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BAB V  

KESIMPULAN  

A. Simpulan  

Penelitianا iniا bertujuanا menganalisisا pengaruhا variabelا independenا

berupaاCER,اkualitasاauditاdanاfree cash flowاterhadapاmanajemenاlabaاsebagaiا

variabelاdependenاberdasarkanاbuktiاempiris.اPopulasiاpenelitianاiniاmencakupا

perusahaanاsektorاmanufakturاyangاtercatatاdalamاbursaاefekاnegaraاASEAN-

ا5 tahunا ا.2021-2025 Penelitianا iniا memanfaatkanا ا428 perusahaanا yangا

memenuhiاkriteriaاtertentu,اmenghasilkanا2.140اdataاdalamاkurunاwaktu2021ا-

اanalisisاMetodeا.2025 regresiاyangاdipakaiاpadaاpenelitianا iniاyaituاAnalisisا

RegresiاLinearاBergandaاdenganاdukunganاperangkatاlunakاIBMاSPSSاStatistikا

اhasilاBerdasarkanا.25 analisisاdataاpadaاbabا sebelumnya,اdapatاdisimpulkanا

sebagaiاberikut: 

1. Corporate environmental responsibilityا (CER)اmemilikiا pengaruhاpositifا

signifikanا terhadapاmanajemenا labaا padaا perusahaanا sektorا manufakturا

ASEAN-5ا tahunا ا.2021-2025 Hasilا tersebutا menunjukkanا bahwaا

peningkatanاpengungkapanاtanggungاjawabاlingkunganاcenderungاdiikutiا

olehاmeningkatnyaاpraktikاmanajemenاlaba.اLuasnyaاinformasiاlingkunganا

yangاdisampaikanاperusahaanاdapatاmeningkatkanاcitraاdanاkepercayaanا

pemangkuا kepentingan,ا namunا belumا tentuاmencerminkanا kualitasا labaا

yangاsesungguhnya. 

2. Kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba padaا

perusahaanاsektorاmanufakturاASEAN-5اtahunا.2025-2021اHasilا tersebutا
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membutuhkanاbahwaاperbedaanاkualitasاauditاbelumاdapatاmemengaruhiا

tingkatا manajemenا labaا secaraا nyata.ا Keberadaanا auditorا denganا mutuا

auditا yangا lebihا tinggiا belumا tentuا dapatا mengendalikanا praktikا

manajemenا laba,ا sehinggaا kualitasا auditا belumا dapatا dikenalا sebagaiا

penyebabاutamaاyangاmemengaruhiاmanajemenاlabaاdalamاperusahaan.  

3. Free cash flowا berpengaruhا negatifا signifikanا terhadapاmanajemenا labaا

padaا perusahaanا sektorا manufakturا ASEAN-5ا tahunا ا.2021-2025 Hasilا

tersebutا menunjukkanا bahwaا peningkatanا free cash flowا yangا dimilikiا

perusahaan,ا semakinا rendahا risikoا perusahaanا terlibatا dalamا praktikا

manajemenاlaba.اTingginyaاketersediaanاkasاbebasاmencerminkanاkondisiا

keuanganاyangاlebihاbaikاsertaاkemampuanاperusahaanاdalamاmemenuhiا

kebutuhanاoperasionalاdanاinvestasiاmelaluiاsumberاdanaاinternal.اKondisiا

tersebutاmengurangiاtekananاmanajemenاuntukاmelakukanاmanipulasiاlabaا

sehinggaاpraktikاmanajemenاlabaاcenderungاmenurun. 

B. Implikasi  

Berlandaskanا hasilا pembahasanا pengolahanا dataا melaluiا pengujianا

terhadapا hipotesisا danا isuا yangا ditelitiا berkenaanا denganا analisisا pengaruhا

CER,ا kualitasا auditا danا free cash flowا terhadapا manajemenا labaا padaا

perusahaanا sektorا manufakturا ASEAN-5ا tahunا ا,2021-2025 sehinggaا dapatا

dijabarkanاimplikasiاteoritisاdanاpraktisاsebagaiاberikut:ا 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini mendukung penerapan teori sinyal (signaling theory) 

yang menjelaskan bahwa CER dapat memberikan sinyal positif kepada 
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investor dan pemangku kepentingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

CER berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengungkapan lingkungan yang tinggi belum tentu 

menunjukkan kualitas laba yang lebih baik, sehingga memperluas kajian 

teori sinyal bahwa informasi lingkungan dapat membentuk persepsi positif 

pemangku kepentingan meskipun perusahaan masih berpotensi melakukan 

manajemen laba. 

Penelitianا iniا memberikanا implikasiا terhadapا teoriا agensiا (agency 

theory)ا yangا mengungkapkanا bahwaا kualitasا auditا menjadiا alatاا

pengawasanاuntukاmenekanاperselisihanاantaraاmanajemenاdanاpemegangا

saham.اNamun,اtemuanاdariاpenelitianاmenunjukkanاbahwaاkualitasاauditا

tidakا berpengaruhا signifikanا terhadapا manajemenا laba.ا Temuanا iniا

menunjukkanا bahwaا efektivitasا mekanismeا pengawasanا melaluiا auditorا

eksternalاmasihاdipicuاolehاberbagaiاfaktorاdiاluarاkualitasاaudit,اsehinggaا

kualitasاauditاbelumاdapatاdijadikanاsebagaiاsatu-satunyaاtolakاukurاdalamا

menjelaskanاkeberhasilanاpengendalianاpraktikاmanajemenاlaba. 

Penelitianا iniا mendukungا penerapanا teoriا agensiا (agency theory)ا

yangا menyatakanا bahwaا ketersediaanا sumberا dayaا keuanganا yangا

memadaiاdapatاmenekanاtindakanاoportunistikاmanajemen.اHasilاpenelitianا

menunjukkanاbahwaاfree cash flowاberpengaruhاnegatifاsignifikanاterhadapا

manajemenا laba.ا Temuanا iniا menunjukkanا bahwaا perusahaanا yangا

memilikiاfree cash flowاtinggiاcenderungاmemilikiاtingkatاmanajemenاlabaا

yangا lebihا rendah,ا sehinggaا memperkuatا teoriا agensiا bahwaا kondisiا
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keuanganا yangا baikا dapatا mengurangiا insentifا manajemenا untukا

melakukanاmanipulasiاlaba. 

2. Implikasi Praktis 

a. BagiاPerusahaan 

Temuanا penelitianا iniا dapatا digunakanا sebagaiا acuanا bagiا

manajemenاperusahaanاmanufakturاdalamاmenyusunاkebijakanاyangا

mendukungا kualitasا laporanا keuangan.ا Perusahaanا perluا

mengimplementasikanا programا tanggungا jawabا lingkunganا secaraا

konsistenا danا transparanا sertaا tidakا menjadikanا pengungkapanا

lingkunganا hanyaا sebagaiا saranaا membangunا citraا positif.ا

Pengungkapanاlingkunganاharusاdiimbangiاdenganاpenyajianاinformasiا

keuanganا yangا berkualitasا agarا tidakا membukaا peluangا terjadinyaا

praktikاmanajemenا laba.اSelainا itu,ا perusahaanاperluاmengelolaا free 

cash flowا secaraا efektifا danا memperkuatا mekanismeا pengawasan,ا

termasukاmelaluiا auditاeksternal,اuntukاmendukungا transparansiاdanا

akuntabilitasاpelaporanاkeuangan.اDenganاdemikian,اperusahaanاdapatا

meningkatkanا kepercayaanا pemangkuا kepentinganا danاmenciptakanا

nilaiاjangkaاpanjangاyangاberkelanjutan. 

b. BagiاInvestor 

Temuanاpenelitianاiniاdiharapkanاdapatاmenjadiاbahanاreferensiا

danاmasukanاbagiا investorاdalamاmenentukanاpilihanا investasiاpadaا

perusahaanا manufakturا diا kawasanا ASEAN-5.ا Investorا disarankanا

untukا tidakا hanyaاmempertimbangkanا informasiا labaا yangاdisajikanا
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perusahaan,اtetapiاjugaاmemperhatikanاtingkatاCER,اkualitasاaudit,اdanا

kondisiا free cash flowا perusahaan.ا Pertimbanganا terhadapا aspekا

lingkunganا danا kondisiا keuanganا yangا lebihا komprehensifا dapatا

membantuاinvestorاmenilaiاkualitasاpelaporanاkeuanganاsertaاprospekا

perusahaanاsecaraاlebihاobjektif.اDenganاdemikian,اkeputusanاinvestasiا

yangا diambilا diharapkanا menjadiا lebihا tepatا danا mampuا

meminimalkanاrisikoاinvestasiاdiاmasaاmendatang. 

c. BagiاPeneliti 

Penelitianا iniا diharapkanا dapatا memberikanا manfaatا terhadapا

penguatanا literaturا akademikا yangا berkaitanا denganا berbagaiا faktorا

penentuا manajemenا labaا sertaا memperluasا pemahamanا mengenaiا

penggunaanاmetodeاpenelitianاkuantitatif.اTemuanاpenelitianاiniاdapatا

dijadikanا sebagaiا referensiا ilmiahا untukا penelitiا berikutnyaا gunaا

mengembangkanاpenelitianاtentangاCER,اkualitasاaudit,اfree cash flow,ا

danاmanajemenاlaba.اDenganاdemikian,اdiharapkanاhasilاpenelitianاiniا

mampuاmendorongا pengembanganا kajianا yangا lebihاmendalamا danا

komprehensifاpadaاmasaاmendatang. 

d. BagiاUniversitas 

Penelitianاiniاdiharapkanاmampuاmemberikanاsumbanganاuntukا

penguatanا literaturا akademikا diا bidangا manajemenا keuanganا danا

keberlanjutanاperusahaan.اTemuanاempirisاmengenaiاpengaruhاCER,ا

kualitasا audit,ا danا free cash flowا terhadapا manajemenا labaا dapatا

dijadikanا referensiا untukاpengembanganاbahanا ajar,ا penelitian,ا sertaا
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kajianا ilmiahا tentangا faktor-faktorا yangا berpengaruhا terhadapا

manajemenاlaba. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitianا iniا memilikiا beberapaا keterbatasanا yangا perluا

dipertimbangkan.اKeterbatasanا dalamاpenelitianا iniا dapatا dijelaskanا sebagaiا

berikut: 

1. Keterbatasanا padaا sumberا dataا penelitianا yangا sepenuhnyaا berasalا dariا

laporanاtahunanاbesertaاlaporanاkeberlanjutanاyangاditerbitkanاperusahaanا

lewatاpasarاsahamاdanاsitusاresmiاperusahaanاdiاnegaraاASEAN-5.اHalاiniا

menyebabkanاketergantunganاpadaاkelengkapanاdanاkeakuratanاdataاyangا

disajikanاolehاperusahaan. 

2. Periodeا penelitianا terbatasا hanyaا mencakupا tahunا ا,2021-2025 sehinggaا

hasilا yangا diperolehا belumا tentuا mencerminkanا kondisiا dalamا jangkaا

panjangاatauاperiodeاdenganاsituasiاekonomiاyangاberbeda. 

3. Keterbatasanاobjekاpenelitianاyangاberfokusاpadaاemitenاsektorاmanufakturا

yangا tercatatا diا bursaا efekا masing-masingا negaraا ASEAN-5ا sebagaiا

sampel,اakibatnyaاhasilاpenelitianاtidakاdapatاdigeneralisasikanاbagiاsektor-

sektorاlainnya. 

4. NilaiاR2اyangاdihasilkanاrendahاyaituا,%32,6اangkaاtersebutاmembuktikanا

bahwaا ا kapasitasا variabelا independenا dalamا menguraikanا variabelا

dependenاmasihاterbatas. 
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D. Saran  

Berdasarkanاhasilاpenelitianاini,اbeberapaاsaranاyangاdapatاdisampaikanا

adalahاsebagaiاberikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan agar memperkuat kualitas Corporate 

Environmental Responsibility (CER) melalui pengungkapan informasi 

lingkungan yang lebih transparan dan sesuai dengan kondisi perusahaan 

yang sebenarnya. Pengungkapan lingkungan hendaknya tidak hanya 

berorientasi pada pembentukan citra positif, tetapi juga diimbangi dengan 

peningkatan kualitas pelaporan keuangan agar tidak berpotensi digunakan 

sebagai sarana untuk membangun persepsi positif yang dapat mengalihkan 

perhatian pemangku kepentingan terhadap kualitas laba perusahaan. Selain 

itu, perusahaan perlu mengelola free cash flow secara efektif serta 

memperkuat pengendalian internal agar dapat menurunkan kecenderungan 

aktivitas manajemen laba dan memperbaiki kualitas pelaporan keuangan. 

Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan akuntabilitas dan 

kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kinerja perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Investor sebaiknya tidak hanya mempertimbangkan informasi laba 

dalam proses pengambilan keputusan untuk berinvestasi, namun juga 

memperhatikan tingkat Corporate Environmental Responsibility (CER), 

kualitas audit, dan kondisi free cash flow perusahaan. Dengan 

mempertimbangkan aspek keuangan dan nonkeuangan secara bersamaan, 



117 
 

 
 

investor dapat melakukan penilaian yang lebih objektif terhadap kondisi 

perusahaan serta meminimalkan risiko pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas fokus penelitian dengan 

menambahkan sektor perusahaan lain maupun negara di luar ASEAN-5 

sehingga hasil penelitian menjadi lebih representatif. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian dan menambahkan 

variabel lain yang diduga memengaruhi manajemen laba, seperti 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, tata kelola perusahaan, 

asimetri informasi, leverage, dan profitabilitas. Penelitian berikutnya juga 

dapat menggunakan variabel moderasi atau intervening untuk memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif dan memperkaya kajian mengenai faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

 

 

 


